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ANALISIS TUTUPAN DASAR DAN KONDISI TERUMBU KARANG KAITANNYA 

DENGAN SEBARAN KELIMPAHAN IKAN TARGET DI PULAU PUTIANGIN, 

KABUPATEN BARRU 

 

ABSTRACT 

The condition of coral reefs affects the diversity of reef fish species and the distribution of target reef fish. The target reef fish 
group is a group of fish associated with coral reefs. The high diversity and productivity of marine life inhabiting coral reefs 

is in line with high pressure and fishing activities that are not environmental friendly. This study was aimed to determine the 

reef coverage and condition of coral reefs, distribution of target fish abundance, ecological diversity index (H'), evenness(E), 

dominance (D) and abundance status of target fish and the relationship between reef coverage diversity and abundance of 
target fish. This research was conducted in Putiangin Island, Barru Regency three station were determined at a depth of 5 m 

and coral reef coverage was monitored using the Underwater Photo Transect (UPT) technique and the target reef fish using 

the Underwater Visual Census (UVC) technique. The coverage of coral reef was analyzed using CPCe software based on live 

coral, dead coral, algae, abiotic and other categories. The target reef fish were analyzed using One Way Anova test and 
Principal Component Analysis (PCA). The results showed that the percentage of live coral cover was in between 25.87-

40.80%, which mean that the condition of coral reefs was in the moderate category dominated by massive corals and 

branching Acropora. The abundance of target fish species was 8–12 species and the abundance was 19-116 

individual/transect. The diversity index (H') was moderate, the evenness (E) was stable to stresses and the dominance (D) 
was low. The Status of fish abundance was few to  high characterized by the presence of variations in reef coverage and 

oceanographic parameters. 

Keywords: coral reefs, target reef fish, Putiangin Island  

 

PENDAHULUAN 

Terumbu karang memiliki peran sangat penting 

bagi daerah pesisir. Keberadaan terumbu karang 

yang beraneka ragam secara langsung 

memengaruhi sumberdaya sosial dan ekonomi 

masyarakat pesisir (Bertels et al., 2008). Salah satu 

sumberdaya hayati utama di ekositem terumbu 

karang adalah komunitas ikan yang memegang 

peranan penting bagi sektor perikanan dan juga 

pariwisata dimana hampir seluruh ikan yang hidup 

di terumbu karang menjadikan terumbu karang 

sebagai tempat perlindungan maupun mencari 

makan sehingga jumlah individu, spesies dan 

komposisi jenis ikan karang dipengaruhi oleh 

kondisi setempat (Husain, 2000). 

Ikan karang merupakan hewan yang berasosiasi 

dengan terumbu karang dengan cara hidup menetap 

dan mencari makan di area terumbu karang (Rani & 

Yusuf, 2011). Ekosistem terumbu karang 

dimanfaatkan oleh ikan karang sebagai tempat 

untuk mencari makan, perlindungan dan pemijahan. 

Kondisi ekosistem terumbu karang  menentukan 

keanekaragaman dan kelimpahan ikan karang (Ilyas 

et al., 2017). 

Ikan karang dalam ekosistem terumbu karang dapat 

menjaga keseimbangan antara berbagai penyusun 

ekosistem terumbu karang yang kemudian secara 

ekonomis menjadi sumber pendapatan bagi 

nelayan, dunia pariwisata dan konsumsi masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari (Rudi & Ismudi, 

2010). 

Ikan target merupakan salah satu kelompok ikan 

karang yang menjadi tangkapan utama nelayan 

sebagai ikan ekonomis penting atau ikan konsumsi. 

Berdasarkan pengelompokannya famili ikan target 

terdiri dari famili Acanthuridae (ikan butana), 

Haemulidae (ikan bibir tebal), Kyphosidae (ikan 

ilat), Labridae (ikan keling), Lethrinidae (ikan 

lencam), Lutjanidae (ikan kakap), Mullidae (ikan 

janggut), Serranidae (ikan kerapu), dan Siganidae 

(ikan baronang) (Setiapermana, 1996). 

Menurut llyas et al. (2017), kondisi terumbu karang 

memengaruhi keanekaragaman jenis ikan karang 

target berdasarkan habitat dan distribusi hidup ikan 

karang target. Tingginya keberagaman dan 

produktivitas biota laut yang menghuni terumbu 

karang sejalan dengan tingginya tekanan dari 

aktivitas yang bersifat tidak ramah lingkungan, 

penggunaan racun dan bom dalam aktivitas 

penangkapan ikan karang telah memengaruhi 

kondisi terumbu karang (Haris et al., 2007). 

Salah satu area penangkapan ikan karang di 

Kabupaten Barru berada di perairan Pulau 

Putiangin yang terletak di bagian selatan Kabupaten 

Barru, tepatnya pada posisi koordinat geografis 

4°29’14.000’’ LS dan 119°34’16.000’’ BT. Secara 

administratif Pulau Puteangin berada di Kabupaten 

Barru, Kecamatan Tanete Rilau, Desa Lassitae, 

Dusun Putiangin. Jumlah penduduk masyarakat 

pulau Putiangin sebanyak 454 jiwa dan dengan luas 

pulau 2,7 Ha. Mayoritas mata pencaharian  
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penduduk Pulau adalah nelayan tangkap. Alat 

tangkap yang biasa digunakan oleh nelayan adalah 

pancing, jala’ (jaring tasi) dan terdapat keramba 

jaring apung di selatan pulau yang dimanfaatkan 

sebagai tempat penyimpanan hasil tangkapan ikan 

hidup sebelum diekspor hingga ke luar negeri 

seperti Cina, dimana pada saat masuk musim 

tertentu, mereka berburu ikan kerapu karena harga 

jualnya yang tinggi. Namun berdasarkan informasi 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Barru 

tahun 2012, ditemukan aktivitas penangkapan yang 

tidak ramah lingkungan di antaranya adalah 

penggunaan bom dan racun yang menjadi salah satu 

faktor penyebab rusaknya kondisi ekosistem 

perairan di sekitar area Pulau Puteangin. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui tutupan 

dasar dan kondisi terumbu karang, sebaran jenis 

dan kelimpahan, indeks ekologi dan status 

kelimpahan ikan target serta mengetahui kaitan 

keragaman tutupan dasar dan kelimpahan ikan 

target di Pulau Putiangin. 

Lokasi Penelitian  

Stasiun penelitian berada pada tiga lokasi yang 

mewakili aktivitas penangkapan yang ada di 

perairan Pulau Putiangin. Stasiun A (bulatan 

merah) merupakan area budidaya keramba jaring 

apung (KJA), Stasiun B (bulatan hijau) merupakan 

area penangkapan dengan menggunakan bom, dan 

Stasiun C (bulatan kuning) merupakan lokasi 

penangkapan ikan yang ramah lingkungan dengan 

hanya menggunakan pancing dan jaring (Gambar 

1). 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 BAHAN DAN METODE 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

alat penyelaman SCUBA (Self Contained 

Underwater Breathing Apparatus) set, frame 

persegi empat berbahan besi dengan diameter 6 mm 

(ukuran 58x44m2), Global Positioning System 

(GPS), kamera digital bawah air, papan sabak, 

piranti lunak CPCe, piranti lunak SPSS dan piranti 

lunak XL-Stat serta roll meter. Bahan yang 

digunakan yaitu underwater paper. 

Metode Pengambilan Data  

Tutupan dasar terumbu karang 

Pengambilan data tutupan dasar terumbu karang 

dilakukan dengan menggunakan metode UPT 

(Underwater Photo Transect) dengan sudut 

pengambilan foto tegak lurus terhadap substrat 

dengan meletakkan frame besi sebagai alat bantu. 

Panjang transek garis yang dibentangkan sepanjang 

50 m. Pemotretan dimulai pada meter ke satu 

(frame kesatu dan seterusnya untuk nomor ganjil) 

di bagian sebelah kiri garis transek (arah ke darat) 

dan pengambilan foto pada meter kedua (dan 

seterusnya untuk nomor genap)pada bagian sebelah 

kanan meteran (arah ke laut). (COREMAP-CTI-

LIPI, 2014) (Gambar 2).  

 

 

 

 

 

 Gambar 2. Pemasangan frame urutan ganjil dan 

genap  

Ikan Karang 

Metode pemantauan ikan karang dilakukan pada 

waktu pagi hingga sore hari antara pukul 09:00–

16:00 WITA. Pengamatan dilakukan menggunakan 

metode Underwater Visual Census (UVC) dengan 

melanjutkan bentangan dalam pengamatan tutupan 

terumbu karang sejauh 70 meter dengan pola 

bentangan sejajar garis pantai. Penempatan roll 

meter dilakukan pada kedalaman 3-5 meter. 

Panjang transek pengamatan sepanjang 70 m 

dengan batas kanan dan kiri dengan jarak 2,5 m 

sehingga luas area pengamatan sebesar 350m2. 

Sebelum melakukan pendataan dibiarkan selama 5-

15 menit agar ikan karang kembali tenang. yang 

sebelumnya terganggu atau menghindar saat 

pemasangan transek (COREMAP-CTI-LIPI, 2014). 

Jenis dan kelimpahan ikan karang target yang 

diamati terdiri atas famili Acanthuridae (ikan 

butana), Haemulidae (ikan bibir tebal), Kyphosidae 

(ikan ilat), Labridae (ikan keling), Lethrinidae (ikan 

lencam), Lutjanidae (ikan kakap), Mullidae (ikan 

janggut), Serranidae (ikan kerapu), dan Siganidae 

(ikan baronang) (Setiapermana, 1996). (Gambar 3). 
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Gambar 3. Transek ikan metode Underwater 

Visual Census (COREMAP CTI-LIPI, 

2014). 

ANALISIS DATA  

Persentase Tutupan Dasar dan Kondisi 

Terumbu Karang 

Perhitungan persen kehadiran dari setiap kategori 

digunakan program perangkat lunak Coral Point 

Count with Excell Extension (CPCe) dengan 

menganalisis data kuantitatif berupa persentase 

tutupan biota dan substrat. Analisis dilakukan pada 

setiap frame dengan melakukan pemilihan sampel 

acak sebanyak 30 buah setiap frame-nya untuk 

menduga persentase tutupan kategori dan substrat. 

Proses analisis foto pada setiap frame yang 

didapatkan dihitung berdasarkan jumlah point 

dalam frame (COREMAP-CTI-LIPI, 2014). 

Hasil penghitungan persentase nilai kehadiran 

setiap kategori disajikan dalam bentuk histogram 

dan dianalisis secara deskriptif. Penentuan kondisi 

terumbu karang dinilai berdasarkan nilai persentase 

kehadiran karang hidup menurut Keputusan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 04 

tahun 2001 (Tabel 1). 

Tabel 1. Kriteria penentuan kondisi terumbu 

karang berdasarkan nilai karang 

hidupnya 

Persentasi penutupan 

(%) 

Kategori Kondisi 

Terumbu Karang 

0,0 – 24,9 Buruk 

25,0 – 49,9 Sedang 

50,0 – 74,9 Baik 

75,0 – 100,0 Sangat Baik 

Kelimpahan Ikan Karang Target 

Kelimpahan ikan karang target dihitung dengan 

mendata jumlah ikan (ekor) untuk setiap jenis ikan, 

dinyatakan dalam jumlah individu per transek. 

Jumlah jenis dan kelimpahan ikan karang target 

dibandingkan antar stasiun dengan pengulangan 

menggunakan analisis ragam satu arah (one-way 

anova) melalui perangkat lunak SPSS. Hasil 

analisis disajikan dalam bentuk grafik. 

Indeks Ekologi Ikan Karang Target 

1. Indeks keanekaragaman jenis (H’) dihitung 

dengan menggunakan rumus indeks Shannon-

Wiener (Magurran, 1988): 

H′ = ∑ 𝑝𝑖 𝑙𝑛 𝑝𝑖

𝑠

𝑖=1

 

Keterangan: 

H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

Pi = perbandingan proporsi antara jumlah 

individu dengan total individu ikan karang 

S = jumlah spesies individu  

I  = 1,2,3.....,n 

2. Indeks keseragaman  (E) menggambarkan 

ukuran jumlah individu antar spesies dalam 

suatu komunitas ikan. Adapun rumus indeks 

yang digunakan yaitu (Magurran, 1988): 

E =
H′

Hmax 
 

Keterangan:  

E = indeks keseragaman 

H’ = indeks keanekaragaman 

Hmax = indeks keanekaragaman maksimum /ln S 

3. Dominansi (D) Suatu spesies dengan jumlah 

individu yang cukup besar akan mengalami 

kondisi ekosistem yang tidak stabil atau 

tertekan. Rumus untuk penghitungan dominansi 

adalah (Magurran,1988): 

 

D = Σ 
(𝑛−1)

(N−1 )
 

Keterangan: 

D = indeks Dominansi 

N = jumlah individu spesies 

N = total jumlah seluruh individu 

Status Kelimpahan Ikan Target 

Kriteria status kelimpahan ikan target mengikuti 

petunjuk CRITC COREMAP-LIPI (2004-2008) 

dalam Manuputty & Djuwariah (2009), yaitu: 

- Jika jumlah individu ikan target dalam luas 

area pengamatan 350 m2 adalah <70 ind atau 

<1 ind ikan pada luas area pengamatan 5 m2, 

maka dikategorikan sedikit. 

- Jika jumlah individu ikan target sebesar 70-

140 ekor dikategorikan banyak. 

- Jika jumlah individu ikan target >140 ekor 

atau 2 ekor dengan luas area pengamatan 5 m2 

dikategorikan melimpah. 

Perbandingan nilai indeks ekologi ikan target antar 

stasiun penelitian dilakukan dengan bantuan 

analisis ragam dan hasilnya disajikan dalam bentuk 

grafik histogram. Sedangkan status kemelimpahan 

ikan target disajikan dalam bentuk tabel dan 

dianalisis secara deskriptif. 
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Keterkaitan antara Tutupan Dasar Terumbu 

Karang dan Kelimpahan Ikan Target 

Keterkaitan antara tutupan dasar terumbu dan 

kelimpahan ikan karang dianalisis dengan teknik 

Analisis Komponen Utama atau PCA (Principal 

Components Analysis) yang hasilnya disajikan 

dalam bentuk grafik bidang 2 dimensi (sumbu x dan 

sumbu y). Proses analisisnya dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak XL-Stat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pulau Putiangin terletak di bagian barat Kabupaten 

Barru, pada posisi koordinat geografis 

4°29’14.000’’ LS dan 119°34’16.000’’ BT. Pulau 

Putiangin adalah pulau paling selatan dari 

Kabupaten Barru. Secara administratif Pulau 

Putiangin berada pada Kabupaten Barru, 

Kecamatan Tanete Rilau, Desa Lasitae, Dusun 

Putiangin Pulau Putiangin memiliki luas 2,7 Ha 

(DKP Barru, 2012). Jumlah penduduk yang 

terdapat di Pulau Putiangin sebanyak 454 jiwa 

dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 143 KK.  

Pulau Putiangin dapat ditempuh dengan 

menggunakan transportasi kapal masyarakat pulau, 

dengan jarak tempuh selama ±20 menit dari bibir 

pantai dermaga perikanan Polejiwa, Cinekko, 

Kecamatan Tanete Rilau.  

Di bagian timur pulau terdapat dermaga dengan 

tanggul beton yang memanjang dari utara hingga 

selatan pulau untuk mencegah abrasi. Bagian 

selatan dermaga terdapat keramba jaring apung 

yang dimanfaatkan sebagai tempat penampungan 

hasil tangkapan ikan hidup.  

Tutupan Dasar dan Kondisi Terumbu Karang 

Nilai persentase kategori tutupan dasar terumbu 

karang disajikan pada Gambar 4 (Lampiran 1). 

Persentase tutupan dasar karang hidup tertinggi 

ditemukan pada Stasiun B, yaitu sebesar 40,80%. 

Selanjutnya pada Stasiun A sebesar 27,31% dan 

terendah di Stasiun C sebesar 25,87% .

 

 

 Gambar 4.  Kategori Tutupan substrat dasar berdasarkan kategori lifeform di Pulau Putiangin 

 
Kriteria penentuan kondisi terumbu karang menurut 

KepMen Lingkungan Hidup Nomor 4 tahun 2000 

adalah berdasarkan persentase karang hidupnya 

(live coral). Kondisi ekosistem terumbu karang di 

Pulau Putiangin pada 3 stasiun penelitian berada 

pada kategori kondisi yang sedang. 

Kelompok tutupan dasar pada Stasiun A didominasi 

(live coral) dengan bentuk pertumbuhan karang 

masif sebesar 33,00% (Lampiran 2). Titik 

pengamatan pada Stasiun A pada kedalaman 5m 

merupakan zona rataan terumbu. Menurut Suryanti 

et al. (2011) daerah rataan terumbu karang biasanya 

didominasi oleh bentuk pertumbuhan karang masif 

dan submasif. Koloni karang dengan bentuk 

pertumbuhan masif dengan ukuran polip yang lebih 

besar lebih tahan terhadap tekanan lingkungan 

seperti sedimentasi dan perubahan suhu (Subhan & 

Afu, 2017). 

Selain karang hidup juga terdapat nilai tutupan 

karang mati (dead coral) yang didominasi oleh 

pecahan karang (R) dan Dead Coral Algae (DCA). 

Stasiun A merupakan kawasan yang digunakan 

sebagai area penempatan keramba jaring apung 

(KJA) di Pulau Putiangin. Menurut Titalaheuw 

(2017) keberadaan keramba jaring apung membuat 

masyarakat secara tidak langsung berfungsi juga 
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